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ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan perangkat Supply Chain Management
(SCM) dengan menggunakan pendekatan House of Risk (HOR), Excel
dan Visual Basic for Applications (VBA) untuk mengatasi tantangan ma-
najemen risiko di Saint Cinnamon Pekanbaru. Metode House of Risk
(HOR) memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan, sehingga mem-
butuhkan waktu s. Perangkat lunak ini mengotomatiskan analisis risiko,
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. Metod-
ologi ini menggunakan model SCOR untuk mengidentifikasi risiko di se-
luruh rantai pasokan (Plan, Source, Make, Deliver, Return). Model House
of Risk (HOR) kemudian diterapkan untuk memprioritaskan agen risiko
berdasarkan Aggregate Risk Potential (ARP). Strategi mitigasi diformu-
lasikan dan diurutkan berdasarkan rasio Efektivitas terhadap Tingkat
Kesulitan.Perangkat ini mengotomatiskan analisis HOR, menghasilkan
diagram Pareto dan matriks ETD. Toolkit berbasis Visual Basic for Ap-
plications (VBA) yang dikembangkan memungkinkan manajemen risiko
yang proaktif, mengurangi gangguan operasional, dan meningkatkan
layanan pelanggan.

ABSTRACT

This research develops a Supply Chain Management (SCM) tool using
the House of Risk (HOR) approach, Excel and Visual Basic for Appli-
cations (VBA) to address risk management challenges at Saint Cinnamon
Pekanbaru. The House of Risk (HOR) method is time-consuming and
prone to errors, thus requiring automated results. The software automates
risk analysis, supporting faster and more accurate decision-making. The
methodology uses the SCOR model to identify risks across the supply
chain (Plan, Source, Make, Deliver, Re-turn). The House of Risk (HOR)
model is then applied to prioritize risk agents based on the Aggregate Risk
Potential (ARP). Mitigation strategies are formulated and ranked based
on the Effectiveness to Difficulty ratio. The toolkit automates the HOR
analysis, generating Pareto diagrams and ETD matrices. The developed
Visual Basic for Applications (VBA) based toolkit enables proactive risk
management, reduces operational disruptions and improves customer ser-
vice.

I. PENDAHULUAN

Chain Management/SCM) menjadi faktor penentu dalam menjaga stabilitas operasional perusahaan[1].

D i tengah dinamika persaingan bisnis yang semakin ketat, efektivitas pengelolaan rantai pasok (Supply

Saint Cinnamon Pekanbaru menghadapi berbagai tantangan dalam memastikan kelancaran aktivitas rantai
pasok, khususnya dalam hal pengidentifikasian serta penanganan risiko. Risiko seperti keterlambatan pengiriman
bahan baku, ketidakpastian permintaan pasar, hingga ketidakseimbangan kapasitas produksi dapat menimbulkan
dampak serius terhadap kinerja perusahaan, baik dari sisi efisiensi, keuntungan, maupun citra merek[2].

Pendekatan House of Risk (HOR) dikenal sebagai metode sistematis dalam manajemen risiko rantai pasok yang
memungkinkan identifikasi dan prioritisasi risiko secara terstruktur[3]. Namun, pelaksanaan metode ini secara
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manual masih menghadapi hambatan, seperti proses yang memakan waktu lama dan rentan terhadap kekeliruan
perhitungan[4]. Masalah utama dalam penggunaan manual HOR adalah rendahnya efisiensi, kurangnya
standarisasi data, serta ketergantungan tinggi pada interpretasi individual[5].

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sebuah perangkat bantu digital
berbasis Microsoft Excel yang didukung oleh Visual Basic for Applications (VBA)[6]. Pemilihan Excel VBA
bukan tanpa alasan. Platform ini tidak hanya umum digunakan dan mudah dipahami oleh pelaku bisnis, tetapi juga
tidak memerlukan biaya tambahan, serta memiliki kemampuan untuk mengelola data dan menghasilkan analisis
secara otomatis[7]. Jika dibandingkan dengan sistem berbasis cloud atau Enterprise Resource Planning (ERP),
Excel VBA lebih sesuai untuk skala usaha kecil hingga menengah karena menawarkan fleksibilitas tinggi dan
kebutuhan sumber daya yang rendah([8].

Penelitian ini memberikan kontribusi ganda dari sisi akademik, sebagai pengembangan metode HOR berbasis
teknologi sederhana namun efektif dari sisi praktis, sebagai solusi langsung yang dapat digunakan pelaku usaha
dalam meningkatkan manajemen risiko[9]. Selain itu, keberadaan toolkit ini turut mendukung transfer
pengetahuan, di mana informasi dan pengalaman dari para ahli dapat diimplementasikan oleh staf operasional
secara lebih mudah melalui sistem yang terotomatisasi[10]. Melalui pengembangan ini, diharapkan sistem
manajemen risiko di Saint Cinnamon dapat menjadi lebih tangguh, gangguan operasional dapat ditekan, dan
pelayanan kepada pelanggan semakin optimal.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tahapan yang disusun secara sistematis
untuk mengembangkan perangkat bantu dalam pengelolaan risiko rantai pasok[11]. Tahapan metode ditampilkan
pada Gambar 2 dan dijelaskan sebagai berikut.

Penentuan Tujuan

Mulai —» ldentifikasi Masalah ——»f Studi Literatur — Penaliian

—» Pengumpulan Data

|

Identifikasi Risiko
(House of Risk 1)

l

Penentuan Strategi
l«— Penanganan Risiko
(House of Risk 2)

Kesimpulan dan Pengembangan

Selesal Saran Toolkit

Gambar. 1. Metodologi Penelitian

A. Studi Pendahuluan

Studi ini diawali dengan pengumpulan informasi awal melalui observasi langsung dan wawancara informal
dengan pihak terkait di Saint Cinnamon Pekanbaru. Tujuannya adalah untuk memahami karakteristik proses bisnis
serta mengidentifikasi permasalahan potensial dalam sistem rantai pasok yang sedang berjalan[12].

B. Studi Literatur

Peneliti melakukan kajian pustaka dari berbagai sumber relevan yang membahas Supply Chain Management
(SCM), metode House of Risk (HOR), penggunaan Excel VBA, serta pendekatan analisis risiko lainnya. Studi ini
memperkuat dasar teoritis dan mendukung pemilihan metode yang digunakan dalam penelitian[ 13].

C. Identifikasi Masalah

Dari hasil observasi dan kajian literatur, ditemukan bahwa Saint Cinnamon menghadapi risiko yang dapat mun-
cul dalam setiap tahap rantai pasok, seperti pada proses perencanaan, pengadaan, produksi, distribusi, dan pengem-
balian barang. Permasalahan utama dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian mengenai bagaimana risiko-risiko
tersebut dapat diidentifikasi, diprioritaskan, dan dimitigasi secara efisien[14].

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan toolkit digital berbasis Microsoft Excel VBA yang
dapat mengotomatisasi proses identifikasi serta penilaian risiko menggunakan pendekatan House of Risk. Diharap-
kan alat ini dapat mempercepat proses pengambilan keputusan dalam manajemen risiko[15].

E. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui:
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1. Observasi langsung pada proses operasional Saint Cinnamon;

2. Wawancara terstruktur dengan pemilik usaha dan staf bagian logistik, produksi, serta distribusi;

3. Kuesioner kepada lima orang pakar internal untuk penilaian risiko dan korelasi antar elemen risiko.
Data yang diperoleh digunakan sebagai input dalam model HOR untuk mengidentifikasi risk event dan risk
agent[16].

F. Pengolahan dan Analisis Data

Analisis risiko dilakukan menggunakan dua tahap pendekatan House of Risk (HOR):
1. Tahap pertama (HOR Fase 1) digunakan untuk menentukan tingkat prioritas dari setiap agen risiko[17].
Dalam tahap ini, penilaian dilakukan berdasarkan tiga komponen utama:
1) Tingkat kemungkinan terjadinya risiko (Occurrence),
2) Besarnya dampak yang ditimbulkan (Severity),
3) Hubungan antara penyebab dan kejadian risiko (Rij), yang dinilai menggunakan skala korelasi
sebagai berikut:
a) 0 = tidak ada hubungan,
b) 1 = korelasi lemah,
c¢) 3 = korelasi sedang,
d) 9 = korelasi kuat.
Nilai Aggregate Risk Potential (ARP) dihitung untuk masing-masing agen risiko sebagai dasar penentuan
prioritas mitigasi| 18]. Formula yang digunakan adalah:

Keterangan:
ARPj: Aggregate Risk Potential
Oj : Tingkat risiko (Occurrence level of risk)
Si : Pengukuran dampak peristiwa risiko (Severity level of risk)
Rij: Korelasi antara risiko dan agen risiko
Ini adalah ilustrasi perhitungan ARP:
ARPj=0j ¥ Si Rjj
ARP1 =6 [(6x9) + (6x3) + (6x9) + (7x3) + (6x1)]
ARP1 =6[54+ 18+ 54 +21 + 6]
ARP1 =6x153=918
2. Tahap kedua (HOR Fase 2) dilakukan untuk menentukan strategi mitigasi yang paling efektif dan realistis
untuk diimplementasikan[19]. Perhitungan dilakukan dalam dua langkah:
1) Menghitung Total Effectiveness (TE), yaitu seberapa besar kontribusi setiap strategi dalam
menurunkan risiko:

TE, = Z ARP; .Ej

Keterangan:
TEk : tingkat kinerja setiap tindakan
ARPj : Aggregate Risk Potential
Ejk : hubungan antara setiap tindakan pencegahan dan setiap agen risiko
Berikut adalah sampel perhitungan TEk:

TE, = ZARPj Eji

TE; = 1260x3

TE,=3.780
2) Menghitung rasio efektivitas terhadap tingkat kesulitan (Effectiveness to Difficulty / ETD):
TE
ETD, = —=
Dy,
Keterangan:

ETDx : Merupakan akumulasi efektivitas yang telah disesuaikan dengan tingkat kesulitannya
TEx : Total nilai efektivitas dari masing-masing tindakan pencegahan

D« : Tingkat kesulitan dari pelaksanaan suatu tindakan

Berikut adalah sampel perhitungan ETDx:

ETDy = Tek/Dk

ETDy = 3.780/3
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ETDx = 1.260
Strategi dengan nilai ETD tertinggi menjadi prioritas karena dinilai memberikan dampak besar dengan
upaya yang relatif kecil.

G. Pengembangan Toolkit

Toolkit dikembangkan menggunakan Microsoft Excel yang diprogram dengan Visual Basic for Applications
(VBA)[20]. Toolkit ini mencakup modul input data, penghitungan otomatis (HOR Fase 1 dan 2), pembuatan dia-
gram Pareto, dan tampilan hasil analisis berupa matriks ETD. Desain antarmuka dibuat agar dapat digunakan oleh
pengguna non-teknis.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biodata Responden

Proses identifikasi risiko pasti akan dilakukan selama tahap pengumpulan data. Pada rantai pasokan Saint Cin-
namon Pekanbaru, proses identifikasi risiko dimulai dengan diskusi dengan pemilik usaha tentang risiko yang ada,
besarannya, dan situasi di mana risiko tersebut muncul. Untuk mengidentifikasi risiko ini, tenaga ahli yang sudah
mapan di bidang terkait digunakan untuk membandingkan bahaya yang berbeda dari bahaya yang sama[21]. Hal
ini dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan yang diinginkan oleh semua pemangku kepentingan dalam bisnis.
Tabel I menunjukkan bahwa setiap langkah diawasi oleh lima tenaga ahli.

TABEL I
BIODATA RESPONDEN
Nama Jabatan Lama Kerja
Windy Kasir 5 Tahun
Erisa Kepala Logistik 5 Tahun
Winny Vanissa HRD S Tahun
Fitri Admin 1 Tahun
Dewi Puspita Sari Captain Tenant 5 Tahun

B. Identifikasi Risiko dan Agen Risiko

Proses identifikasi risiko dilakukan berdasarkan lima tahapan utama dalam rantai pasok menurut model SCOR:
Plan, Source, Make, Deliver, dan Return. Sebanyak 20 risk event berhasil diklasifikasikan melalui observasi dan
wawancara, yang kemudian dikaitkan dengan 20 risk agent potensial yang dinilai oleh lima responden ahli dari unit
operasional Saint Cinnamon.

TABEL I
IDENTIFIKASI RISK AGENT
Kode Risk Agent Occurrence
Al Ketidakpastian tentang kapan ekspedisi akan mengirimkan barang 6
A2 Kosongnya stok barang 6
A3 Ketidakcukupan pasokan bahan baku di gudang 5
A4 Ketidakpastian tentang jumlah yang diminta pelanggan 7
A5 Ketidakpastian supplier dalam kualitas bahan baku 7
A6 Manajemen gudang yang tidak efektif 7
A7 Kesalahan manusia 6
A8 Kesalahan dalam mengatur perawatan mesin 5
A9 Kontrak atau perjanjian yang tidak kuat dengan pemasok 6
Al0 Bahan baku dengan standar kualitas 7
All Ketidaksesuaian antara biaya dan kualitas bahan baku 7
Al2 Faktor alam 7
Al3 Kondisi alat transportasi yang tidak memadai 7
Al4 Kekurangan sumber daya bahan baku 8
AlS Kesalahan dalam proses inspeksi kualitas selama proses loading 7
Al6 Tidak patuh terhadap SOP 7
Al7 Pekerja kurang fokus dan kurang teliti 8
Al8 Pekerja tidak cakap 8
Al9 Cuaca buruk 6
A20 Data tidak diupdate 7

C. House of Risk fase 1

Dalam Fase 1 metode House of Risk, dihitung nilai Aggregate Risk Potential (ARP) dari masing-masing
agen risiko. Perhitungan ini didasarkan pada nilai severity (S), occurrence (O), dan korelasi antara risk event dan
risk agent (Rij) menggunakan skala 0, 1, 3, dan 9. Tabel berikut menyajikan tiga agen risiko utama dengan nilai
ARP tertinggi:
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TABEL III
RANKING ARP
Ranking ARP Kode Risk Agent ARP 0Oj Si
1 Al7 E’Celi?rja kurang fokus dan kurang 1944 6 7
2 Al4 Kelangkaan bahan baku 1368 7 6
3 A20 Data tidak diupdate 1260 8 7

Ketiga agen risiko ini dikategorikan sebagai prioritas tinggi karena berpotensi menimbulkan gangguan signifikan
terhadap operasional. Diagram Pareto pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa sekitar 27,3% agen risiko me-
nyumbang terhadap 72,7% total potensi risiko, yang sejalan dengan prinsip 80/20.

Diagram Pareto
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Gambar. 2. Diagram Pareto
Meskipun prinsip Pareto (80/20) efektif sebagai pendekatan awal untuk fokus mitigasi, dalam konteks rantai pasok
pascapandemi yang cepat berubah, pendekatan ini tidak bisa berdiri sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan monitoring
berkala dan fleksibilitas adaptif agar strategi mitigasi tetap relevan terhadap situasi lapangan yang terus berkem-
bang.

D. House of Risk fase 2

Setelah memprioritaskan risiko, langkah selanjutnya adalah fase 2 House of Risk. Strategi mitigasi risiko yang
paling efektif ditetapkan dalam fase HOR kedua ini untuk mengurangi kemungkinan suatu peristiwa risiko terjadi.
Mitigasi dapat dicapai dengan berkonsultasi dengan ahli dan berkonsultasi dengan berbagai sumber untuk menen-
tukan efektivitas dan tingkat kesulitan implementasi, yang ditunjukkan pada Tabel IV.

TABEL IV
RANCANGAN STRATEGI MITIGASI RISIKO
Mi]fiog(;zi Strategi Mitigasi Dk

PA1 Mengidentifikasi jalur alternatif untuk distribusi material 3
PA2 Menambah jumlah persediaan bahan baku sebagai langkah antisipatif 4
PA3 Meningkatkan koordinasi antara pihak pengguna (user) dan tim logistik 3
PA4 Memperkuat kerja sama dan koordinasi antara pemasok dan pihak logistik 3
PAS Merumuskan kebijakan manajemen persediaan yang selaras dengan kondisi 3

operasional perusahaan
PA6 Melakukan forecasting terhadap pemesanan konsumen 3
PA7 Melakukan training secara rutin kepada karyawan 4
PAS Membuat jadwal perawatan mesin secara teratur 3
PA9 Menambah jumlah teknisi untuk memperkuat aktivitas pengecekan mesin 5
PA10 Menjalin kerja sama dengan pemasok dari luar daerah atau mancanegara 3
PAll Meningkatkan volume pemesanan bahan baku sebagai langkah antisipasi 3
PAL2 Melak.sanakan perawatan dan pemeriksaan berkala terhadap armada trans- 3

portasi
PA13 Mengidentifikasi alternatif bahan baku yang memiliki karakteristik serupa 4
PA14 Menyelenggarakan pelatihan secara berkala bagi tenaga kerja 4
PA1S Menyediakan lembar pemeriksaan di setiap area operasional 5
PALG kMeperapkan sistem penghargaan dan sanksi untuk meningkatkan disiplin 4

erja

PA17 Memperkuat perjanjian kontraktual dengan pihak pemasok 5
PAIS Menyediakan sarana transportasi yang memenuhi standar kelayakan 4

operasional
PA20 Menyusun rencana produksi jangka panjang melalui pendekatan Material Re- 5

quirement Planning (MRP)

Setelah prioritas risiko ditentukan, dilanjutkan dengan analisis HOR Fase 2. Strategi mitigasi dirancang dan dinilai
berdasarkan dua parameter utama: tingkat efektivitas terhadap risiko yang ditangani, serta tingkat kesulitan imple-
mentasi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa strategi PA4 (penguatan koordinasi antara pemasok dan logistik)
memperoleh nilai ETD tertinggi, menjadikannya strategi prioritas. Hal ini dapat dijelaskan karena PA4 memiliki
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dampak yang luas terhadap agen risiko dominan, sekaligus melibatkan upaya kolaboratif yang dapat dilakukan
dengan efisien tanpa memerlukan investasi besar. Dibandingkan dengan strategi PA9 (penambahan teknisi), yang
meskipun penting secara teknis, namun membutuhkan biaya tambahan dan sumber daya manusia baru, PA4 mena-
warkan solusi manajerial yang lebih cepat diimplementasikan dan memiliki jangkauan mitigasi yang lebih luas.
Tabel V berikut menyajikan urutan prioritas strategi mitigasi yang telah ditetapkan melalui proses perhitungan pada
tahap kedua metode House of Risk.

TABEL V
LIMA STRATEGI PRIORITAS BERDASARKAN ETD
Kode Strategi Mitigasi Dk TE ETD Rangking
PA4 Memperkuat koordinasi antara pemasok dan pihak 3 3780 1260 1
logistik
PA3 Meningkatkan koordinasi antara user dan tim logistik 3 3570 1190 2
PA1 Menentukan jalur distribusi alternatif 3 3510 1170 3
PA2 Meningkatkan jumlah persediaan bahan baku 4 4520 1130 4
PA6 Melakukan forecasting terhadap pemesanan konsumen 3 3240 1080 5

Strategi PA4 memperoleh nilai ETD tertinggi, menandakan bahwa strategi ini memberikan dampak besar dalam
menurunkan risiko dengan tingkat kesulitan pelaksanaan yang relatif rendah. Dibandingkan dengan strategi seperti
PA9 (penambahan teknisi) yang berada di urutan ke-18 karena nilai kesulitan yang tinggi, PA4 memberikan hasil
optimal dalam konteks efisiensi dan efektivitas.

E. Hasil Pengembangan Toolkit

Toolkit yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya menjalankan fungsi kalkulasi risiko, tetapi juga
berperan sebagai media transfer pengetahuan operasional. Dengan memanfaatkan automasi di Excel VBA, proses
analisis yang kompleks kini dapat dilakukan oleh pengguna tanpa keahlian teknis tinggi. Penyajian data dalam
bentuk matriks dan grafik membantu staf memahami risiko secara visual dan sistematis. Penelitian ini memperkuat
hasil dari studi oleh Prasetyo et al. [9] dan Trenggonowati et al. [17] yang menunjukkan bahwa metode HOR
mampu mengidentifikasi prioritas risiko secara sistematis. Namun, keunggulan penelitian ini terletak pada integrasi
HOR ke dalam platform digital berbasis Excel VBA, yang memungkinkan proses analisis dilakukan secara otom-
atis. Berbeda dari studi sebelumnya yang dilakukan secara manual, pendekatan ini menawarkan efisiensi waktu,
konsistensi data, dan kemudahan implementasi di level operasional UKM.

1. Antarmuka Login Sistem
Seperti diperlihatkan pada Gambar 3, sistem dibuka melalui formulir autentikasi di mana pengguna wajib
memasukkan user ID dan kata sandi.

Gambar. 3. User Login

2. Halaman Identitas Pengguna

Setelah berhasil masuk, pengguna akan diarahkan ke form pengisian identitas, sebagaimana tampak pada
Gambar 4.
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Gambar. 4. Identitas Pengguna
3. Fase Pertama HOR Perhitungan Risiko
Gambar 5 menampilkan tampilan Fase 1 metode House of Risk.
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Gambar. 5. Tampilan HOR fase 1
4. Visualisasi Risiko dengan Diagram Pareto HOR Fase 1
Hasil perhitungan ARP divisualisasikan dalam bentuk Diagram Pareto, seperti ditampilkan pada Gambar
6.
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Gambar. 6. Tampilan Diagram Pareto HOR fase 1
5. Matriks Hubungan HOR Fase 1
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6. HOR Fase 2: Evaluasi Strategi Mitigasi
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Gambar. 8. Tampilan HOR fase 2

7. Matriks ETD dan Pemetaan Prioritas
Gambar 9 menampilkan matriks Effectiveness to Difficulty (ETD), yang berisi daftar strategi mitigasi
lengkap dengan nilai efektivitas, tingkat kesulitan, dan urutan prioritasnya.
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Gambar. 9. Tampilan matriks Effectiveness to Difficulty (ETD)

8. Diagram Pareto Mitigasi Risiko
Gambar 10 menyajikan Diagram Pareto strategi mitigasi berdasarkan nilai ETD.
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah toolkit manajemen risiko rantai pasok berbasis metode House of
Risk (HOR) menggunakan platform Microsoft Excel dengan VBA, yang dirancang untuk mendukung proses iden-
tifikasi dan mitigasi risiko secara otomatis, efisien, dan aplikatif di lingkungan usaha skala kecil menengah seperti
Saint Cinnamon Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis HOR Fase 1, ditemukan bahwa terdapat tiga risk agent
dengan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) tertinggi, yaitu A17 (pekerja kurang fokus dan kurang teliti), A14
(kelangkaan bahan baku), dan A20 (data tidak diperbarui). Ketiga agen risiko ini menjadi prioritas utama dalam
pengelolaan risiko karena berpotensi besar mengganggu kelancaran operasional perusahaan. Dari hasil HOR Fase
2, diperoleh 20 strategi mitigasi risiko, di mana strategi PA4 (koordinasi antara pemasok dan pihak logistik) ditetap-
kan sebagai strategi utama berdasarkan nilai Effectiveness to Difficulty (ETD) tertinggi. Strategi ini dinilai mampu
menurunkan risiko secara signifikan dengan tingkat kesulitan implementasi yang relatif rendah. Strategi lain seperti
penambahan stok, peningkatan koordinasi internal, dan pelatihan rutin juga termasuk dalam daftar prioritas.

Toolkit yang dikembangkan tidak hanya membantu proses perhitungan risiko secara otomatis, tetapi juga ber-
fungsi sebagai media transfer pengetahuan dari ahli kepada staf operasional, yang selama ini menjadi hambatan
dalam pengelolaan risiko di level pelaksana. Dengan antarmuka yang sederhana dan fitur-fitur interaktif seperti
Diagram Pareto dan Matriks HOR, pengguna non-teknis dapat memahami dan mengambil keputusan berbasis data
secara mandiri. Secara keseluruhan, pengembangan ini memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan
efisiensi dan keandalan rantai pasok perusahaan, serta kontribusi akademik dalam bentuk penerapan metode HOR
berbasis teknologi sederhana. Pendekatan ini dapat direplikasi di perusahaan lain yang menghadapi keterbatasan
dalam penggunaan sistem ERP atau software manajemen risiko berskala besar.
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